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ABSTRACT 

This study aims to create a comfortable, beautiful, and effective learning 
environment. The study applies the school action research by implementing 
learning based conservation using daily activity plans and environmental care 
observation sheets. The subjects of this study are 37 elementary students from 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 023 Pulau Kijang in the 2017/2018 school year. The 
research instruments consist of student and teacher observation sheets. The 
findings indicate that learning based school environmental conservation could 
improve students’ learning results. The average of students’ learning result in the 
first learning cycle was 64.86, and it improved in the second learning cycle into 
84.94. This means that conservation in the school environment can improve 
students’ awareness of environmental care in SDN 023 Pulau Kijang. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran berbasis konservasi adalah suatu rencana atau pola 

pembelajaran yang menitikberatkan pada penanaman nilai-nilai konservasi dan 

peningkatan karakter peduli lingkungan. Makna konservasi dapat meliputi seluruh 

kegiatan pemeliharaan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. Nilai-nilai 

koservasi yang perlu ditumbuhkembangkan yaitu nilai menanam, memanfaatkan, 

melestarikan, dan mempelajari dalam arti fisik dan non-fisik (Rachman, 2012). 

Pengenalan nilai-nilai konservasi pada anak sangat penting untuk 

ditanamkan di sekolah, namun fakta yang terjadi dilapangan hanya sebagian kecil 

dari sekolah yang melakukannya, hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

pendidik untuk mengarahkan anak didiknya. Adapun nilai-nilai konservasi yang 

perlu ditanamkan pada anak usia dini untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan adalah: 1) 3M (menanam, memelihara dan melestarikan tanaman); 2) 

3M (memungut, memilah, dan membuang sampah pada tempatnya); 3R 

(reduce/menghemat), (reuse/menggunakan kembali) dan (recycle/mendaur ulang) 
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inilah yang perlu diterapkan dalam proses pembelajaran baik dalam maupun luar 

kelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian tindakan sekolah, yaitu 

implementasi model pembelajaran berbasis konservasi (PBK). Model 

pembelajaran yang dikembangkan meliputi panduan penggunaan model PBK 

dilengkapi dengan, rencana kegiatan harian, dan lembar observasi.  

Analisis data validasi ahli dan praktisi menggunakan rata-rata untuk 

memperoleh kevalidan pembelajaran sebelum diimplementasikan di lapangan. 

Mengetahui tingkat keefektifan dari pembelajaran berbasis konservasi yang 

dihasilkan dalam penelitian ini, berupa dokumen hasil observasi dan catatan 

lapangan selama kegiatan. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran konservasi  

No Aspek penilaian Skor penilaian 

Pert  I Pert II Pert III Pert IV 

1 Kepedulian siswa terhadap 

lingkungan Sekolah 

2,51 3,00 3,24 3,51 

2 Keaktifan siswa dalam 

menanam tumbuh-

tumbuhan 

2,43 3,24 3,41 3,70 

3 siswa mampu bekerjasama 

dalam kelompok 

 

2,46 3,22 3,35 3,49 

4 Aktivitas siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

percobaan 

 

2,89 3,16 3,54 3,65 

5 siswa bertanggung jawab 2,68 3,08 3,32 3,54 
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Dari tabel di atas terlihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

sesuai dengan model pembelajaran berbasis konservasi mengalami 

peningkatan. Terlihat dari siklus pertama pertemuan pertama yaitu 64,86% 

dengan kategori cukup karena pada pertemuan ini siswa belum aktif untuk 

menjawab pertanyaan,mengajukan pertanyaan serta pada saat kerja kelompok 

siswa masih ada yang belum bisa bekerja sama dan sibuk melakukan 

kegiatannya sendiri. Pada siklus pertama pertemuan kedua mengalami 

peningkatan yaitu 78,5% dengan kategori bagus karena pada pertemuan ini 

dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan sudah mulai berani dan aktif. 

Pada siklus dua pertemuan satu aktivitas siswa meningkat lagi menjadi 84,32% 

dengan kategori bagus. Pada siklus dua pertemuan dua proses pembelajaran 

sudah dapat dikatakan sangat baik karena persentase meningkat menjadi 

89,45% dengan kategori bagus . 

Model pembelajaran ini lebih memungkinkan pendidik memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berekplorasi melakukan kegiatan-kegiatan yang 

telah direncanakan dalam proses pembelajaran sehingga anak terlibat secara 

penuh dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran berbasis konservasi (PBK) ini dapat digunakan 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter peduli lingkungan, memberikan informasi 

kepada guru tentang perkembangan karakter peduli ligkungan dan 

membangkitkan motivasi untuk menggali potensi dirinya karena dengan model 

pembelajaran ini anak diberikan kebebasan untuk bereksplorasi dengan 

lingkugan sekitarnya. Mengutip pendapat Faridah (2012:1) Belajar akan lebih 

bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan hanya 

sekedar mengetahuinya saja. Hal ini terlihat ketiika anak antusias dalam mengikuti 

proses belajar dengan model pembelajaran berbasis konservasi (PBK). Oleh 

terhadap tugas yang 

diberikan 

 

Jumlah  12,97 15,70 16,86 17,89 

Nilai  64,86% 78,5% 84,32% 89,45% 
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karena itu dapat dikatakan model PBK efektif dalam mengembangkan karakter 

peduli lingkungan pada anak usia dini. 

Pembelajaran berbasis konservasi (PBK) dikatakan efektif dalam 

mengembangkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini karena model ini 

menitikberatkan kegiatan pembelajaran pada pembiasaan menanamkan nilai-nilai 

konservasi pada anak dalan setiap kegiatan pembelajaran. Mengutip pendapat 

Rachman (2012, 30-39) bahwa konservasi merupakan suatu usaha yang 

dilakukan manusia untuk melestarikan lingkungan sekitarnya agar tetap terawat 

dan lestari. Adapun nilai-nilai konservasi yang perlu ditumbuhkembangkan dan 

dipelihara yaitu nilai menanam, memanfaatkan, dan melestarikan lingkungan alam 

sekitar. 

Model PBK merupakan model pembelajaran yang membantu anak didik 

untuk mengenal keadaan lingkugan sekitarnya, melestarikan lingkungan, 

pembelajaran dilakukan di luar kelas dan menyenangkan bagi anak, sebagaimana 

diungkapkan oleh Thordike dalam Sagala (2010: 54) mengungkapkan bahwa hasil 

belajar yang baik ditunjang dengan tumbuhnya rasa senang terhadap apa yang 

sedang dipelajari. Model pembelajaran ini tepat untuk diterapkan dalam 

mengembangkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. 

Apabila model PBK ini diterapkan secara kontinu akan berguna untuk 

mengembangkan karakter anak khususnya karakter peduli lingkungan dan 

membiasakan anak untuk memecahkan berbagai masalah sederhana maupun 

komplek terkait dengan masalah lingkungan yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemaparan teori diatas membuktikan bahwa apa yang terjadi pada 

proses pembelajaran yang dilaksankan ini berhasil dilakukan. Sikap peduli 

lingkungan sepeerti berani dan bisa membuang sampah sendiri pada tempatnya, 

menanam tanaman dan menjaga kelestariannya serta memanfaatkan barang-

barang bekas untuk kegiatan-kegiatan kesenian. Hal ini sudah menjadi kebiasaan 

yang dilakukan oleh anak didik khususnya di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran berbasis konservasi (PBK) ini dapat diterapkan 

untuk menanamkan kecintaan terhadap lingkungan di sekolah pada anak usia 
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Sekolah Dasar, memberikan informasi kepada guru tentang perkembangan 

peduli ligkungan anak dan membangkitkan motivasi anak untuk menggali 

potensi dirinya karena dengan model pembelajaran ini anak diberikan kebebasn 

untuk bereksplorasi dengan lingkugan sekitarnya. 
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